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TREND PEMBANGUNAN PERTANIAN 1980-2045
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405,3 428,8
471,3

489,2 517,51

EKSPOR 2015:2019

27,69 %

Sumber : BPS ,  PDB Atas Harga Berlaku

*) Angka Sementara, **) Angka Sangat Sementara, ***) Angka Sangat Sangat Sementara

Rp. 2.312,1 Triliun

PDB PERKEBUNAN 2015 -2019 Tahun 2019

Rp. 517,51 Triliun
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KONTRIBUSI PERKEBUNAN TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI

2015 2016 2017*) 2018**) 2019***)



ARAH KEBIJAKAN STRATEGI PROGRAM

1.Modernisasi
perkebunan

2.Optimalisasi
peningkatan produksi
perkebunan

3.Penguatan daya saing
dan ekspor
komoditas
perkebunan

4.Penguatan
profesionalisme SDM
pekebun dan
penyuluh

1.Transformasi
perkebunan tradisional
ke modern

2.Peningkatan efisiensi
produksi dan kualitas
hasil perkebunan

3.Membangun logistik
benih unggul

4.Peningkatan nilai
tambah produk
perkebunan

5.Membangun
pendidikan dan
pelatihan vokasi

6.Regenerasi pekebun

1.Pengembangan
mekanisasi dan
digitalisasi perkebunan

2.Pengembangan Logistik
Benih 500 juta batang
(LogBen5)

3.Peningkatan daya saing
dan ekspor komoditas
perkebunan

4.Korporasi pekebun

5.Pendidikan dan
pelatihan vokasi

6.Pengembangan sejuta
pekebun milenial

LANGKAH OPERASIONAL

1.Peningkatan bantuan alat
dan mesin (alsin) 
perkebunan

2.Penyediaan dan produksi
benih unggul 100 juta
batang per tahun

3.Peremajaan (replanting) 
komoditas perkebunan
rakyat

4. Pengembangan
kawasan/cluster berbasis
korporasi pekebun

5.Penguatan kapasitas
pekebun

6.Gerakan 1 juta pekebun
milenial

ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, PROGRAM DAN LANGKAH OPERASIONAL PEMBANGUNAN 

PERKEBUNAN 2020-2024
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FOKUS KEGIATAN UTAMA TA 2020-2024

Penyediaan Benih, Kebun sumber benih,
Nursery, Desa Mandiri Benih, 
Pembinaan penangkar

Pengembangan Logistik Benih

Alsin pasca panen & pengolahan, desa organik 
dan IG, Promosi,  Kelembagaan ekonomi, ISPO

Peningkatan Nilai Tambah, Daya 
Saing, dan Pangsa Pasar

Optimasi Jejaring Stakeholder

Penguatan akses pasar global, deregulasi, 
sinkronisasi/ sinergi

Modernisasi Perkebunan

Mekanisasi, aplikasi teknologi digital,
otomatisasi dan, aplikasi teknologi informasi & 
telekomunikasi (ICT, AWR, web GIS, dll.), Fintech.

Peningkatan Kapasitas SDM & 
Kelembagaan Ekonomi Pekebun

Bimtek, sekolah lapang, demplot & 
demfarm, magang, dll.

Peningkatan Produksi, Produktivitas
dan Optimasi Lahan

Perluasan, Peremajaan, Rehabilitasi , 
Intensifikasi, Diversifikasi & Integrasi, kawasan
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KEBIJAKAN DAN TARGET PROGRAM DITJEN. PERKEBUNAN 2020-2024
Produksi Naik 7% per tahun

Ekspor Naik 60% per tahun

Penyerapan TK  

5% per tahun

Peningkatan PDB  

Perkebunan

5% per tahun

o Pengembangan Logistik Benih

o Peningkatan produksi dan

produktivitas

o Peningkatan nilai tambah, daya  

saing,dan ekspor

o Modernisasi Perkebunan

o Pembiayaan melalui KUR

o Peningkatan Kapasitas SDM

o Optimasi Jejaring Stakeholder

Keterangan :

Sumber lainnya: (APBN Mitra, CSR dll)

Pekebun Milenial

105.000 orang / tahun

Losses 3%

UMKM 12.500 per tahun

1.134

KOSTRA

TANI
PERKEBUNAN

PelakuUsaha, 

Eksportir,  

Assosiasi

Daya Saing  

Komoditi  

Perkebunan

Ketersediaan

Pangan
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STRATEGI PERCEPATAN PENINGKATAN PRODUKSI, NILAI TAMBAH DAN DAYA SAING

• Lahan • Pemetaan lahan utama, andalan dan pengembangan (RTRW)

• Perizinan • Pelepasan Kawasan, HGU, Izin Usaha Perkebunan (IUP)

• Benih • Pembangunan kebun sumber benih, nursery

• Produktivitas benih 2-3 kali lebih tinggi dari eksisting

• Pupuk • Peningkatan ketersediaan secara 6 tepat (jenis, jumlah/dosis, 

mutu,  lokasi, harga, dan waktu)

• Pestisida dan  bahan

pengendali

• Bantuan pestisida di lokasi endemis Organisme 

Pengganggu  Tumbuhan (OPT) dan rawan kebakaran

• Alsintan • Pembiayaan kepemilikan alsintan melalui KUR

• Hilirisasi • Penanganan pasca panen dan pengolahan hasil

• Pengembangan unit pengolahan hasil/UPH

• Pasar • Pengembangan digital marketing, digital branding

• SDM • Pelatihan, magang, sekolah lapang, kunjungan lapang

• Pembiayaan • Pemanfaatan KUR Rp. 20,37T

SUBYEK OBYEK METODE
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JAMBU METE

TEH

KAKAO

KOPI

KAYU MANIS

VANILI

CENGKEH

LADA

KELAPA

KARET

KELAPA SAWIT

NILAM 

PALA

SAGU
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773,41
Kopi

739,48
Kakao

2.798,98
Kelapa

3.545,69

Karet

33.107,48

Tebu

139,87
Jambu Mete

49.117,26
Kelapa Sawit

TARGET PRODUKSI 2020 

(ribu ton)

137,76
Cengkeh

89,90
Lada

37,46
Pala

1,48
Vanili

138,32
Teh

2,44
Nilam

472,86
Sagu
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PAGU ANGGARAN PER FOKUS KEGIATAN DITJEN PERKEBUNAN 2020

10%

8%

9%

9%

51%

14%

Pengembangan Logistik Benih

Penyediaan Benih, Kebun sumber benih,
Nursery, Desa Mandiri Benih, Pembinaan penangkar

Peningkatan Kapasitas SDM & Kelembagaan
Ekonomi Pekebun

Bimtek, Sekolah lapang, Demplot & Demfarm, Magang, dll.

Modernisasi Perkebunan

Mekanisasi, Aplikasi teknologi digital,Otomatisasi dan,
aplikasi teknologi informasi dan telekomunikasi (ICT), 
Fintech dll. Infrastruktur digital (AWR, Kostratani, web GIS, dll)

Peningkatan nilai tambah, daya saing, dan pangsa pasar
Alsin pasca panen & pengolahan, Desa organik dan IG, Promosi,  
Kelembagaan ekonomi

Peningkatan Produksi, 
produktivitas dan optimasi lahan

Perluasan, Peremajaan, Rehabilitasi , 
Intensifikasi, Diversifikasi & Integrasi Optimasi Jejaring Stakeholder

Rapat koordinasi dan MoU Penguatan akses pembiayaan (KUR), 
Penguatan Akses pasar global, Deregulasi, Sinkronisasi/ sinergi

Rp.862,67 M



PENGEMBANGAN LOGISTIK BENIH TA 2020

SAAT INI
• Biaya mahal

• Waktu lama

• Resiko benih rusak
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• Benih diproduksi pada atau disekitar pengembangan
kawasan Perkebunan

• Penggunaan benih produktivitas tinggi
• Menekan biaya (efisiensi) dan resiko kerusakan benih
• Meningkatnya penggunaan benih unggul bermutu dan

bersertifikat

TARGET

• Benih diproduksi di luar pengembangan kawasan
• Masyarakat sulit mendapatkan benih unggul bermutu
• Tingkat adopsi teknologi/ GAP budidaya rendah

Karet, Kelapa

22 Kebun Sumber

Benih dan Nursery

10 Komoditas

RENCANA LOKASI KEBUN SUMBER BENIH & NURSERY
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KEGIATAN PENGEMBANGAN KAWASAN PERKEBUNAN TA 2020
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K
O

P
I

Kegiatan Volume Satuan 
Perluasan Tanaman Kopi Robusta 300 Ha 

Perluasan Tanaman Kopi Arabika 2.950 Ha 

Perluasan Tanaman Kopi Liberika 400 Ha 

Perluasan Tanaman Kopi Libtukom 100 Ha 

Peremajaan Tanaman Kopi Robusta 1.700 Ha 

Peremajaan Tanaman Kopi Arabika 1.850 Ha 

TOTAL 7.300 Ha

K
A

K
A

O

Kegiatan Volume Satuan 

Perluasan Tanaman Kakao 590 Ha 

Peremajaan Tanaman Kakao 4.100 Ha 
TOTAL 4.690 Ha

K
A

R
E

T

Kegiatan Volume Satuan 

Perluasan Tanaman Karet 125 Ha 

Peremajaan Tanaman Karet 3.850 Ha 

Intensifikasi Tanaman Karet 100 Ha 
TOTAL 4.075 Ha

K
E

L
A

P
A Kegiatan Volume Satuan 

Perluasan Tanaman Kelapa 750 Ha 

Peremajaan Tanaman Kelapa 7.481 Ha 
TOTAL 8.231 Ha

J
A

M
B

U
 

M
E

T
E

Kegiatan Volume Satuan 

Peremajaan Tan. Jambu Mete 1.010 Ha 

Perluasan Tan. Jambu Mete 500 Ha 
TOTAL 1.510 Ha

Kegiatan Volume Satuan
Rehabilitasi Tanaman Cengkeh 2.850 Ha 

Penanaman Tanaman Vanili 40 Ha L
A

D
A

Kegiatan Volume Satuan 

Perluasan Tanaman Lada 969 Ha 

Rehabilitasi Tanaman Lada 2.600 Ha 

TOTAL 3.569 Ha
P

A
L

A

Kegiatan Volume Satuan 

Perluasan Tanaman Pala 5.300 Ha 

Rehabilitasi Tanaman Pala 8.850 Ha 

Intensifikasi Tanaman Pala 500 Ha 

TOTAL 14.650 Ha

T
E

B
U

Kegiatan Volume Satuan 
Penanaman Tanaman Tebu 635 Ha 
Rawat Ratoon 2.645 Ha 

TOTAL 3.280 Ha

TOTAL : 50.195 Ha

33 Provinsi
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TRANSFORMASI MENUJU

PERTANIAN 4.0



Manajemen informasi 

mencakup otomatisasi dan 

sistem pengambilan 

keputusan serta expert

system

➢ Perencanaan

➢ Pengawasan

➢ Keputusan

MIS
MANAGEMENT INFORMATION SYSTEM

Otomatisasi Pertanian dan robot

Pertanian presisi

SMART 
FARMING

SMART FARMING 
Application of information & communication 

(ICT) in agriculture prctices

Aplikasi robot, otomatisasi dan 

intelejen buatan dalam kegiatan 

pertanian

Konsep manajemen pertanian 

didasarkan pada observasi, pengukuran 

dan respon variabilitas lahan dan 

tanaman untuk membuat sistem 

pendukung keputusan secara umum 

sekaligus mempertahankan 

keberlanjutan sumberdaya

KONSEP PERTANIAN DI ERA INDUSTRI 4.0
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TERIMA KASIH
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